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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Lokasi, Populasi dan Sempel
1. Desain Lokasi
Lokasi penelitian meliputi Kelurahan Paoman Kaiap Indramayu,
karena daerah tersebut merupakan sentra Indugiki #akabupaten Indramayu.
Secara geografis Kabupaten Indramayu terletak atiarit0752’ — 10836’ bujur
timur dan 615’ — 640’ lintang selatan. Sedangkan batas-batas KelorBaaman
adalah sebagai berikut:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pabean Udik
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Mdrgada
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Penganjang
4) Sebelat Timur berbatasan dengan Desa Karangsong
Luas Kelurahan Paoman secara administratife memroiil Kelurahan

Paoman tahun 2011 adal&hl 35 Ha.

2. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sp@an sampel
merupakan bagian atau wakil populasi yang akaritditarikunto, 1998: 102).
Sedang menurut Sumaatmadja (1988: 112) menyatakapulgsi adalah
merupakan keseluruhan gejala, individu, kasus dasatah yang akan kita teliti,

yang ada di daerah penelitian menjadi objek peaelgeografi.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasndadselitian ini terdiri
dari populasi wilayah dan populasi manusia. Popwéisyah meliputi seluruh
pengrajin Batik Paoman di Kelurahan Paoman Kecamladramayu Kabupaten
Indramayu. sedangkan populasi manusia vyaitu pehgusadustri batik,
konsumen dan pengrajin batik di Kelurahan Paomawpaiatan Indramayu
Kabupaten Indramayu.

3. Sampel

Untuk memudahkan peneliti, maka diperlukan sampahgy menjadi
bagian dari jumlah populasi dengan memperhatikabdeEhan dari sampel yang
diambil.

Sampel menurut Sumaatmadja (1988: 112) adalah rbatsia populasi
(cuplikan, contoh) yang mewakili populasi yang begkutan penelitian dengan
menggunakan sampel penelitian, dilakukan karena paét/penelitian umumnya
tidak lebih langsung memilih sebuah populasi. Sdnyaeg diambil dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan ketentuan\@@marno S. (1994:100), yaitu
sebagai berikut:

“apabila popululasi cukup homogeny, maka jika tgrat populasi di
bawah 100 dapat dipergunakan sampel sebesar 504k papulasi 100-1000
dapat dipergunakan sampel sebesar 20-50% dan untpulasi diatas 1000
dipergunakan sampel sebesar 10 — 20%.”

Berdasarkan pengertian diatas, sampel yang diasabaim penelitian ini
adalah jumlah populasi penelitian yaitu 50% dar2 Eebanyak 56 responden

tenaga kerja batik, 15 responden pemilik usahakBRaoman di Kelurahan

Paoman. Sedangkan untuk pembeli batik Paoman tldaktukan jumlahnya
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karena bersifat aksidental, penulis mengambil Sparden. Untuk lebih jelasnya
dapat Dilihat pada Tabel 3.1:
Berdasarkan perhitungan dengan rumusan diatasrotiépe proporsi

sampel pengusaha dan tenaga kerja batik pada 3dble

Tabel 3.1

Sampel Pemilik Usaha dan Tenaga Kerja Batik Paoman

NG Nama Perusahaan an Jumlah
Batik Tenagakerja
1 Neviah Batik Rt/06 Rw/01 Paoman 9
2 Batik Surya Blok anjun Rt/10 Rw/03 8
3 Antika Mukti Jl.kopral raya no. 202 A 11
4 Maesunah JI. Kopral raya no.120 A 9
5 Batik Arts JI. Siliwangi No. 315 A 13
6 Batik Yuska JI.Kopral Yahya 8
7 Batik Wangi Asri JI.Kopral yahya no. 206A 10
8 Silvia Batik RT/06 RW/02 7
9 Sumber Jaya JI.Kopral yahya No.22 5
10 Hasan Basri RT/10 RW 03 5
11 Senang Hati JI.Yos sudarso No.10 8
12 Indra Rt/06 Rw/02 5
13 Jaya Bersama Rt/05 Rw/03 4
14 Batik Tulis Was Jl.Kopral yahya No.97 6
15 Giri Batik JI. Kopral yahya no.50 4
Jumlah 112

Sumber : Disperimdag Kab. Indramayu 2011

B. Desain Pendlitian
Peneliti membagi kegiatan yang akan dilakukan salpemelitian adalah
sebagai berikut:
1. Pra Lapangan
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah pengumpuigu-buku,

jurnal, artikel yang terkait dengan penelitian. iempulkan sumber data
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terkait yang meliputi monografi dari Kelurahan Rem, data dari Dinas
Perindustrian, perdagangan dan koprasi Kabupatedrarmyu.
Selanjutnya pengumpulan peta-peta lokasi kajiata fang dikumpulkan
peta rupa bumi Indonesia 1: 25.000 lembar 13093Hd@&amayu.
2. Lapangan

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah pengumpudda primer
yaitu berupa pengetahuan tentang banyaknya junmbalusiri Batik,
perkembangan industri batik dan diperoleh dari olase lapangan,
pemotretan, dan wawancara. Pengumpulan data sekyadg meliputi
data laporan kependudukan, profil Kelurahan, maoafodgelurahan, data
jumlah industri batik paoman, jumlah perkembangaiikldari tahun 2006
sampai 2010, data jumlah penduduk lanjut usiatehatlan perempuan,
serta data tingkat pendapatan. Semua data tersd#ipetoleh dari
Kelurahan Paoman, kantor dinas perindustrian, gargan dan koprasi.
Pasca Lapangan

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah mengolah-dktta yang
telah terkumpul dengan menggunakan teknik tabuksiudian dilakukan

analisis dengan menggunakan teknik analisis degkrip

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukah séseorang peneliti
untuk memperoleh gambaran objek yang diteliti kemrudmenyusunnya,
menganalisis dan menginter pretasikan data yaeg,ditari objek yang diteliti.

Menurut Surachmad (1982: 11):
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Metode penelitian adalah suatu cara kerja yanmaitaintuk mengkaji
hipotesis/anggapan dasar dengan menggunakan taekalat-alat tertentu. Cara
utama itu digunakan setelah penyelidikan mempeargkan kewajaran ditinjau
dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikanuan misalnya untuk
mengkaji serangkaian hipotesis dengan menggunakknikt serta alat-alat
tertentu. Dalam penelitian, penggunaan metode hggrah besar terhadap
keberhasilan penelitian itu sendiri.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodskmietif. Menurut
Sukardi (2003:157):

deskriptif analisis merupakan Metode penelitianngya berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesugiadempa adanya. Dengan
metode deskriptif, penelitian memungkinkan untukiakekan hubungan antar

variable, menguji hipotesis, mengembangkan gesas)i dan mengembangkan
teori yang memiliki validitas.

D. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, ada beberapa istilah yandupdijelaskan, makana
istilah-istilah tersebut dalam konteks penelitian Beberapa istilah antara lain:
1. Perkembangan
Perkembangan diartikan suatu proses perubaharketaaan lain
dalam kurun waktu berbeda-beda dan sorotan keaeasebut biasanya
didasarkan pada waktu yang berbeda dalam analisisgryang sama.
Menurut poerwadarminta (2005 : 473), mengungkapkiaahwa
Perkembangan sama dengan berkembang, yang berbuka/terbentang
menjadi luas dan besar, sesuatu keadaan menjadikban
Sedangkan perkembangan yang dimaksud dalam panelii
yaitu suatu perubahan yang terjadi pada suatu tnd@etik di Kelurahan

Paoman Kecamatan Kabupaten Indramayu, yang menyangk
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perkembangan sejarah, strategi pemasaran dan fakigrmempengaruhi
perkembangan.
2. Industri Batik

Industri Batik adalah suatu industri yang membuéurhkseni
terampil yang bertujuan untuk menghasilkan berbpgaiuk dan barang-
barang atau hiasan yang mengandung nilai artiSedangkan definisi
Batik yaitu kain katun atau tetoron yang dilapiinlaneka warna dan
memiliki motif-motif atau corak beragam.

Jadi yang dimaksud dengan perkembangan industik Badalah
proses perubahan atau perkembangan suatu industet dlari factor-
faktor yang mempengaruhi dalam kurun waktu tertelaiu secara berkala.

Dari penjelasan diatas penulis menarik kesimpulamyva dalam
skripsi ini penulis menulis membahas tentang pelaigan corak
industry Batik di Kelurahan Paoman Kecamatan InéramKabupaten
Indramayu.

3. Batik Paoman

Batik merupakan lukisan di atas kain yang digunakabagai
bahan dasar pembuatan pakaian (sanggarbatikkatuomga.c

Batik yang dimaksud dalam penelitian ini adalahilBatdramayu
atau yang dikenal dengan namaBatik Paoman.

Batik Paoman adalah satu dari sekian banya seldagak jenis
batik, yang termasuk dalam jenis batik pesisir. Rlbggitu, tidak ada ciri

spesifiknya. Ciri pesisir dalam kehidupan nelayaidak menjadi
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produksi khusus para perajin. Serta memiliki carakak khusus seperti

Motif Merak Ngibing, Motif Kereta Kencana, dan Miotombeng Jati dan

lainnya yang terinspirasi dari bentuk alam sekitar.

E. Variabd Penditian

Menurut Arikunto (1998: 99), Variabel adalah objénelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkarwd®atialam suatu

penelitian pasti akan memiliki variable yang akaenmadi objek suatu penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelit@eskriptif, dan tidak

mencari pengaruh ataupun hubungan antara varidtépun variable yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:

1. kondisi industri Batik paoman, Indikator yang digikan adalah:

a.

b.

Sejarah
Pertumbuhan pengusaha Batik

Tempat

. Bahan baku

Modal
Tenaga kerja

Proses Pembuatan Batik

. Keberagaman motif Batik

Produk

Harga
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2. Pemasaran batik paoman, Indikator yang digunakalalad
a. Promosi

b. Manusia

F. Instrument Penelitian
1. Alat
a. Peta Rupabumi skala 1 : 25.000 untuk menentukan rdangecek
penggunaan lahan di daerah penelitian dan persebandustri
(perusahaan) kerajinan batik di Kelurahan paoman.
b. Global Positioning System (GPS) untuk lebih mudaénemtukan letak
industri kerajinan batik di desa paoman yang diadisampel penelitian.
c. Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan objek eljiem
dilapangan.
2. Bahan
a. Pedoman Wawancara, sebagali pedoman dalam melaku&kamancara

terhadap responden.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengak pbjeelitian dan
diharapkan dapat menunjang penelitian, penulis knkn pengumpulan data
dengan beberapa teknik yaitu :

1. Observasi Lapangan
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Observasi adalah teknik pengumpulan data dengaa memeliti dan
mengamati secara langsung pada sumber data. Hatlinmiksudkan untuk
mengetahui secara langsung kondisi daerah yang ditediti sebagai data awal.
Teknik ini dilakukan dengan datang langsung kelokpenelitian dengan
melakukan beberapa kegiatan diantaranya pengambdate penduduk
(monografi/profil Desa), pengamatan kondisi fisdéndsosial, foto/gambar, ploting
lokasi industri dan data lainnya.

Adapun data yang akan diteliti adalah:

a. Mengenai berapa banyak jumlah industri batik diukghan Paoman
b. Bahan baku yang digunakan

c. Pralatan produksi batik

d. Proses pembuatan Batik

e. Barang hasil produksi

Dengan mengamati kegiatan diatas, penulis dapagetemui bagaimana
pengaruh dilapangan terhadap perkembangan indwsgiki Paoman yang ada di
Kelurahan Paoman Kecamatan Indramayu Kabupateartraiu.

2. Wawancara

Teknik ini adalah dengan mewawancarai respondeokumtemperoleh
data dan informasi mengenai berbagai hal yang berigan dengan masalah
penelitian.

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui/melengkapiadstkunder yang
tidak dapat diperoleh melalui observasi, yang syatdilakukan secara langsung

berhadapan dengan responden. Adapun data yangdimseoleh diantaranya
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sejauh mana kebijakan indutri yang berkaitan dengarkembangan industri
terhadap para pengrajin batik di Kelurahan Paomacakiatajn Indramayu
Kabupaten Indramayu terhadap perkembangan sejaatk jpaoman, strategi
pemasara batik dan faktor yang mempengaruhi perkegan.
3. Studi Pustaka

Adalah suatu teknik untuk mendapatkan data teagisa memperoleh
pendapat para ahli dan teorinya, selain itu jugaamdah informasi dari buku,
referensi, surat kabar, buletin, jurnal dan sebggalyang berhubungan dengan
permasalahan penelitian, sebagai bahan dasar dalemperkuat penjelasan
terhadap masalah yang diajukan.
4. Studi Dokumentasi

Melalui studi dokumentasi akan diperoleh berupa ddiitistic dan data-
data lainnya maupun peta-peta tematik serta fdwm-f@ng di butuhkan dari
lapangan sebagai alat untuk memperkuat hasil pemeliData yang penulis
dapatkan dari hasil studi dokumentasi diantaracigdah:

a. Data perkembangan Industri Batik Indramayu tahud622010, yang
bersumber dari Dinas Perindustrian, Koprasi danddmngan
Kabupaten Indramayu.

b. Data monografi Kelurahan Paoman tahun 2010-2011

c. Data Jumlah Industri yang ada di Kabupaten Indramégrsumber

dari BPS Kabupaten Indramayu.
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H. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan datial&en bentuk yang
lebih diinterpretasikan. Data yang dihimpun darsih@enelitian akan penulis
bandingkan antara data yang ada dilapangan deragarkepustakaan, kemudian
dilakukan analisis untuk mengambil kesimpulan. Tiekanalisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memagjan perhitungan
presentase.

Secara sistematis langkah-langkah untuk mengamdida adalah sebagai
berikut.

1. Pemeriksaan data yang terkumpul

2. Klasifikasi data dan tabulasi data

3. Mengidentifikasi dan mengelompokkan data kembddikdikan untuk

mengetahui apakah data tersebut memenuhi syaratbatam sesuai
dengan pertanyaan penelitian.

4. Pengolahan dan Penyajian data

Hasil pengelompokkan dan pengolahan data, disagikéam bentuk tabel,
gambar, bagan, peta.

Pengolahan data diantaranya dengan menggunakan:
1. Perhitungan prosentase :

Santoso (2001: 229) mengungkapakan “Untuk mengekatzenderungan
jawaban responden dan fenomena di lapangan dignnakalisis persentase

dengan mengunakan formula”. formula persentasegaebarikut :

P% = ﬁx 100%
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Keterangan:

F = frekuensi tiap kategori jawaban responden
N = Jumlah keseluruhan responden

P = besarnya prosentase

Jika perhitungan telah selesai dilakukan, makal lpgshitungan berupa
persentase tersebut digunakan untuk mempermudaimdalenafsiran dan
pengumpulan data sementara penulis memilih paranyatey digunakan oleh
Effendi dan Manning (1991: 263). Adapun kriteriargestase yang digunakan

dirinci dalam Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Persentase
Persentase Kriteria
100 Seluruhnya
75-99 Sebagian besar
51-74 > setengahnya
50 Setengahnya
25-49 < setengahnya
1-24 Sebagian kecil
0 Tidak ada

Sumber : Effendi dan Manning, 1991
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[. Alur Pendlitian
Industri Batik <
A 4
Pengumpulan Data
Data Primer Datf" _Seku'Tder
1. Peta Administrasi
- Dokumentasi 2. Peta penggunaan Lahan
- Hasil observasi lapangan 3. Peta Pemasaran Dalam Negri
- Hasil wawancara 4. Peta Pemésaran Luar Negri
5. Monografi Kelurahan Paoman
6. Rt/Rw Kelurahan paoman
Kondisi Batik Paoman
a. Jumlah pengusaha batik
b. Input: modal, tenaga Kkerja, temppat
(sebaran), bahan baku
c. Proses pembuatan batik
d. Output: keberagaman motif batik,
produksi

Pemasaran Batik

a. Promosi
b. manusia

Profil Industri Batik Di Kelurahan Paoman Kecamatan

Indramayu Kabupaten Indramayu
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